1. 


Di tempatku tinggal ada sebuah mitos entah benar atau 
tidak. Ada sosok penghuni gunung. Dia mendiami puncak. 
Terisolir dari jejak manusia. Siluman macan putih. Kata 
sesepuh, dia bukanlah hewan. Dia seorang jin yang bisa 
berubah ke bentuk apa saja. Namun, lebih sering dan 
tertangkap mata adalah macan putih. Dia tidak menganggu 
manusia. Jika terlihat oleh matapun, dalam sekejab 
bayangannya akan hilang. Hingga orang sering bingung dan 
bertanya-tanya. Ada yang percaya dan ada juga yang tidak. 
Tergantung keyakinan masing-masing. Dan aku memilih 
menghormatinya sebagai tradisi budaya. Tidak 
mempercayai terlalu berlebihan sampai menyembah dan 
menyajikan sesajen dan tidak juga menganggap takhayul. 
Karena sejatinya, aku hidup dalam keberagaman budaya 
dan tradisi. Maka aku berada di tengah-tengah. 


Aku dan teman kuliahku. Berencana untuk camping 
beberapa hari . Sebagai pengisi waktu libur kuliah. Dan 
pilihan kami jatuh pada Bukit Barisan. Tempat yang 
berdekatan dengan asalku tinggal. Pagi tadi kami baru tiba 
di dusun ini. Bertujuh. Reo, Aksa, Juna, Kevin, Lili, Fanesha 
(Fani), dan aku. Dengan menggunakan mobil sebagai 
kendaraan perjalanan. Tas gunung sudah melekat di 
punggung. Rasanya aku semakin bungkuk saja. Sinar 
matahari belumlah terik. Hari baru pukul 9 pagi. Dan 
beberapa temanku sudah siap dengan perbekalan mereka. 


Kami berdoa terlebih dulu. Lalu penjaga kunci bukit ini 
memberi petuah pada kami. Jangan membuang sampah 
sembarangan. Jangan merusak apapun. Jangan melakukan 
hal tidak pantas disana. Jaga lisan. Dan sering-sering 
berdoa. 


Lalu jam setengah sepuluh kami sudah berangkat. Mulai 
memasuki hutan di kaki gunung. Kevin menghidupkan 
kamera. Merekam wajah kami satu persatu setelahnya 
terfokus ke wajahnya seorang. Dia memang sosok yang 
terlalu percaya diri. Dan dia mengakui ketampanannya. 
Walau sebenarnya yang paling tampan disini adalah Juna. 
Kevin hanya menang di kulit putihnya. Sementara Juna 
terlihat macho dengan kulit eksotis kecoklatan dan otot di 
lengan. Memang pantas dia selalu dijadikan ketua kelompok 
baik di organisasi atau kelompok tugas kelas. Aura 
ketegasannya dominan dengan kuat. 


"Hai, kalian pasti iri. Kami sudah memasuki area bukit. 
Bertamasya ke alam bebas ternyata rasanya menakjubkan. 
Banyak pohon. Udara sejuk. Dan pastinya sunset! Coba 
bayangkan bagaimana melihat matahari terbit secara nyata 
dan tenggelam. Pasti sangat luar biasa. Dan kalian para kutu 
buku dan hanya berkutat pada tempat kuliah dan kos-kosan. 
Sangat merugi....bla...bla...bla..." 


"Berisik. Seharusnya dia tidak diajak. Suaranya mencemari 
udara." Bisik Fani di dekatku. Aku terkekeh sebagai 
tanggapan. 


"Aku mendengarmu Fani. Ini, wanita yang selalu syirik 
dengan kebahagiaan orang lain." 


Kevin menyorot wajah Fani dengan zoom yang berlebihan. 
Aku terkikik melihat Kevin memperlihatkannya padaku. 
Karena tubuh kevin tepat di sampingku sehingga aku 
leluasa melihat apa saja yang ia rekam. 


Sedangkan Fani terus menangkis kamera yang tersorot ke 
arahnya. Wajah wanita itu memerah menahan marah. Dan 
siap-siap saja, lengkingan Fani akan menguar di udara. 
"Kevin brengsek! Matikam kameramu atau ku patahkan!" 


"Hei kalian!" Suara tegap membuat Fani, Kevin berhenti dan 
aku ikut menoleh bersama mereka. 


"Hentikan. Dan Fani, apakah kau tidak ingat apa yang 
dikatakan bapak tadi? Tidak boleh mengumpat." Juna 
membidikkan mata legam dan tajamnya ke Fani dan Kevin. 


"Tapi, Kevin yang mulai dulu!" Sergah Fani tak terimah. 


"Kevin, jika tidak mau kami tinggal. Jangan melakukan hal 
yang tidak perlu." 


Kevin mengangguk singkat. Menyimpan kameranya ke tas. 
Mata Juna beralih ke arah ku. Apa? Aku merasa tidak 
berbuat kesalahan. Namun, dia hanya diam. Dan melirik ke 
arah teman-teman yang sempat berhenti karena ulah kevin 
dan Fani. 


"Ayo." 
totok 
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Hai, hai, aku hadir membawa cerita baru lagi. Semoga suka. 


Cerita ini tidak mengusik cerita lainnya karena sudah selesai 
ku tulis. 


Cerita ini sudah sangaaaatttt laaamaaa ku tulis di catatan. 
Tahun 2018. Tapi nggak berani buat publish ke karena ini 
berkisah tentang kayak kepercayaan atau mitos di 
Indonesia. Tapi, sebenarnya sama aja sih, seperti werewolf 
atau vampir. Tapikan netizen Indonesia itu terkenal 
pedesnya. Giliran mahkluk astral luar mereka fine-fine aja 


tapi giliran makhluk mitos mereka sendiri pada ngajak war. 
Takut aja sih, semoga nggak ya . 


Semoga para reader disini pintar bisa mengambil hal baik 
dan membuang buruknya. 


Dan ini hanya sekedar fiksi. FIKSI. OK? 


kalau ada kesalahan dan masukkan aku sangat 
berterimakasih. 


2. 


Kami meneruskan langkah. Masuk ke dalaman rimbunan 
hutan. Semakin redup saja. Sinar matahari tertutupi oleh 
kanopi-kanopi hijau pohon yang lebat. Batang-batang 
pohon tumbuh makin merapat kian dalam kami masuk ke 
hutan ini. Jalan setapak sudah habis. Sehingga kami harus 
berhati-hati dengan cabang pohon yang tumbuh melintang 
di bahu jalan. Suasana sangat hening. Suara hewan tak 
terdengar satupun. Semak-semak di samping jalan 
bergerak-gerak. Kevin memekik dan merapat ke dekat Juna. 


"Apa itu!" 


Fani tersentak karena suara lengkingan Kevin. la mengusap 
gendang telinganya. Dan berkata dengan sebal, "Apakah 
kau bisa mengecilkan suaramu?! Lengkinganmu merusak 
gendang telingaku. Laki-laki kok suara perempuan." 


"Hei, jaga mulutmu! Bagaimana jika di balik semak-semak 
itu ada hewan buas. Kau tidak pernah menonton tv apa? 
Macan biasanya mengintai mangsanya dengan bersembunyi 
di balik semak-semak!" 


"Kau terlalu paranoid dan banyak menonton tv. Palingan itu 
hanya tikus." 


"Tikus-tikus gigimu! Tikus hutan mana yang kurang kerjaan 
menggoyangkan semak-semak kecuali tikus rumahmu yang 
kau bawa kemari!" 


"Kau--" 


"Bisakah kalian diam. Dari tadi kalian ribut terus." Aksa 
menginterupsi. Pria berkaca mata itu membenarkan letak 
tas punggungnya. Lalu menghela napas panjang, aku tebak 


pasti karena beban berat di punggung. Aku pun tak sabar 
ingin beristirahat dan melepaskan penyiksaan ini dari 
punggungku. 


"Dan biasanya, jika laki-laki dan perempuan yang sering 
ribut maka akan saling jatuh cinta ke depannya." 
Tambahnya lagi. 


"Amit-amit!" Ucap Fani dan Kevin kompak. 


Reo dan diriku yang daritadi tidak bersuara hanya 
mengamati keadaan. Juna memilih berjalan ke arah semak- 
semak. Melangkah dengan berani dan menyibak rimbunan 
dedaunan itu. Mempertontonkan pada kami apa yang ada di 
baliknya. 


"Tuh kan, benar. Apa ku bilang." Seru Fani jumawa. 


"Kok bisa ada tikus disana." Kevin heran sendiri. Dan 
menatap tikus itu yang mencicit dan berlari cepat dan 
hilang dibalik pohon. 


"Tebakanku tidak mungkin meleset." 


Kami melanjutkan perjalanan. Dibelakang ku Kevin dan Fani 
masih terlibat percakapan. 


"Kalau begitu, di hutan ini pasti ada macan." Ujar kevin 
yakin. 


"Tidak ada, kalaupun ada sudah lama warga dusun itu mati 
gara-gara macan. Lagipula macan itu hidup di padang 
sabana. Tempat luas. Penuh ilalang dan panas. Mereka tidak 
mungkin disini." 


"Kalau ada bagaimana? Inikan hutan." 


"Berarti dia siluman." 
"Fani!" Tegur Lili yang berjalan di samping Juna. 
"Ok, maaf." 


Pukul dua, kami tiba di sebuah ceruk. Arusnya jernih dan 
deras. Mungkin jarang terjamah manusia, airnya masih 
segar dan bening. 


"Apakah kita akan mendirikan tenda disini?" Tanya Reo. 


Kepalaku mendongak. Menelusuri derasnya air yang jatuh 
dari atas sana. Tidak terlalu tinggi. Tapi tempat ini, aku 
mengedarkan pandangan. Melihat batu-batu besar hitam 
yang mengitari tampungan air terjun kecil itu. Jika malam 
mungkin akan sangat dingin ditambah lagi, akan gelap 
karena tidak sampainya sinar rembulan. 


"Disini dekat dengan sumber air. Kita bisa memasak dan 
mandi disini. Jika berjalan lebih jauh lagi, kita belum tentu 
akan menemukan air." Usul Lili. Gadis itu menatap Juna. 
Meminta persetujuan. 


Setelah mata kelamnya mengitari sekitar, Netra Juna 
menatap kami. la bersuara, "Tidak, kita ambil air saja disini. 
Mandi secukupnya. Dan berjalan mencari tempat yang lebih 
terang dan lapang." 


Dan begitulah keputusannya. Sempat terlihat olehku wajah 
Lili yang mengulum bibir, Namun, ia menetralkannya 
dengan cepat. Mereka berdua tampak cocok. Jika Juna 
adalah ketua atau rajanya kampus maka Lili adalah ratunya. 
Kecantikan wanita itu memang tidak di ragukan lagi. 
Gelarnya sebagai Putri Universitas memang patut 
disandangnya. Smart, percaya diri, berani dan elegan. 
Semua yang diidamkan wanita ada pada dirinya. 


Kedua sosok itu pernah digosipkan akan dijadikan pasangan 
Putra dan Putri kampus. Tapi, Juna menolak dengan keras 
saat kakak kelas berniat mencalonkan namanya. Dan Lili 
harus menerima pasangannya walau semua orang tahu 
bahwa gadis itu sebenarnya menyukai Juna sejak dulu. 
Hingga sampai di tempat ini. Gadis itu membuktikan 
keambisiusannya dalam mengejar cintanya Juna. Dan Juna 
masih tetap dengan kediamannya. 


aaa 
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Aku menaruh tas di cabang dekat pohon. Menggerakkan 
kedua bahuku yang pegal. Lalu ikut mendekati mata air. 
Setelah mengisi air secukupnya di botol minuman. Aku 
menangkup air, mereguknya sedikit. Rasa segar dan sejuk 
mengaliri kerongkonganku. Aku hanya membasuh wajah, 
sebagian rambut dan leher belakang. Di seberang cerukan, 
para laki-laki terlihat sedang berendam berikut Fani dan Lili. 
Jangan berpikir negatif dulu, mereka berenang dengan 
mengenakan baju yang mereka kenakan. Hanya aku 
seorang yang memilih menjauh. Mencari spot ternyaman 
dan memandangi alam sekitar yang begitu asri. Begitu ya 
rasanya hidup dalam pedalaman. 


Kakiku terjuntai menyentuh air. Kedua tangan menyangga 
tubuh di belakang. Dan kepala mendongak menatap langit 
biru yang berpadu dengan dedaunan hijau. Karena suasana 
yang begitu tenang, bibirku mengalunkan nada nyanyian 
tanpa lirik dan syair lagu. Gumaman yang menyatu dengan 
deruhnya lirih angin. Dan gemercik air di bawah kakiku. 
Sesekali burung nampak melintasi langit tempat aku 
memandang. 


"Nanana- na- nana- nana-" 


"Na~" 
Kepalaku sontak menoleh ke kiri. Mendengar suara berat 
yang menyambung nyanyianku. Aku berdiri waspada. 
Memakai sepatuku lagi. Suaranya tidak ku kenali. Jelas, 
sosok pemilik suara itu bukan dari kelompokku. 


Mataku melirik sekitar. Namun, tidak ada siapapun. Aku 
yakin ada seseorang disana. Tapi, dimana dia? Di balik 
pohon? Bersembunyi di belakang semak-semak? 


"Siapa disana?" Seruku. Aku terlalu takut untuk mencari tau. 
Tetap disini, adalah zona aman. 


Hening. Hanya lambaian ilalang yang menjawab tanyaku. 


"Apakah ada orang?" Kakiku melangkah mendekati asal 
sumber suara tadi. Seiring degup jantungku yang berpacu 
kencang. Menghentak-hentak bersama ketakutan yang 
menyeruak kepermukaan. 


Suara gemerisik dedaunan yang bergesekan menghentikan 
langkah. Tanpa harus aku kesana. Sosok berjubah hijau 
yang terlihat sebagian memunculkan dirinya dibalik pohon. 
Napasku terenggut. Tidak ku dengar lagi. Hanya terbius 
tatapan tajam dari bola mata hijau yang berkilau aneh 
membekukan langkahku. 


Melihatkku tak berkutik bagai patung. Sosok itu perlahan- 
lahan keluar. Wajahnya putih pucat. Tanpa alas kaki. la 
mendekatiku selangkah demi selangkah. Dia pria. Walau 
kepalanya di tutupi tudung, namun garis kokoh rahang dan 
hidung yang menjorok tinggi itu tak memudarkan 
ketampanannya yang terasa ganjil. 


Mataku hanya terpaku, bagai terkena mantra sihir yang 
beku. Setiap sendiku tidak bisa digerakkan. Otakku seperti 
lumpuh tidak dapat bekerja. Tak tau apa yang harus 
dilakukan. 


Dia berhenti. Jaraknya sungguh dekat. Aku bahkan sudah 
tidak bisa merasakan detakan jantungku lagi. Tangannya 
terulur seolah ingin meraih wajahku. Menatap kuku-kuku 
yang sangat panjang itu, membuat bola mataku membeliak 
ngeri. Mau apa dia? Mencakar wajahku? Tapi aku salah apa? 
Dan siapa dia? Apakah orang gila? Masa orang gila bisa 
sampai ke hutan? 


Dan sebelum tangan itu menyentuh pipiku. Tatapan pria itu 
mendongak. Melihat ke arah belakangku. Berbalik dan 
berjalan begitu cepat. Tanpa takut kakinya akan tergores 
oleh akar pohon atau kerikil kecil. Aku menghela napas 
panjang. Dan terjatuh lemas. Sambil mengumpulkan 
aksigen di paru-paruku. 


Selang beberapa menit dari kepergian laki-laki aneh itu. Aku 
mendengar bunyi daun kering yang diinjak. Kepalaku 
menengok ke belakang. Terlihat dari kejauhan pria besar 
berbadan tegap. Rambut yang masih basah dan kaus yang 
sudah berganti. 


"Sedang apa kau disini?" 
daa 
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Maaf kayaknya lagi eror ya. Babnya jadi double. Ini sudah ku 
perbaiki 


"Sedang apa kau disini?" 


Aku berusaha berdiri, "Tidak ada, hanya mencari udara 
segar." 


"Jangan pergi terlalu jauh, ini hutan bukan taman bermain 
yang jika hilang akan mudah mencarinya." 


"Maaf." 
"Ayo." 


Aku mengangguk. Berjalan di belakang Juna. Diisi 
keheningan yang meraja. Merasa di perhatikan aku 
mendongak. Mata kami saling berpandangan. 


"Jangan terus menunduk. Tertabrak cabang pohon yang 
melintang, aku tidak akan membantumu." 


Aku mengiyakan agar cepat. Ha ... daritadi kena marah 
terus. Perasaan Lili tidak pernah di marahinya. Lagipula 
kenapa dia repot sendiri sih, aku mau ngapain juga itu 
urusanku. 


Sampai ditempat tadi. Cuma ada Reo yang memeriksa 
barangnya, Kevin yang mengutak-atik kameranya dan Aksa 
yang tidur. Sementara Fani dan Lili tidak ada. Ku pikir Juna 
akan marah-marah karena masih ada dua anggotanya lagi 
yang kurang. Tapi ternyata ia mengambil tempat duduk di 
samping Aksa. Dan meneguk minumannya dengan santai. 


Dan aku duduk di dekat Reo. Karena tasku berdekatan 
dengannya. 


"Reo, kau tau dimana Fani dan Lili?" 
"Mereka sedang selfie." 
"Oh." 


Tak lama waktu berselang, Fani datang sendirian. Ia 
langsung meneguk minumannya. 


"Fan, dimana Lili? Ini sudah lebih dari jam tiga." Tanya Kevin 
kesal. 

"Masih selfie." 

"Dasar perempuan." 

Hampir pukul empat sore. Lili datang dengan ponsel yang 
tergenggam. Bibirnya tersenyum ceriah. 

"Aku dapat pemandangan yang cantik banget. Apalagi, 
wajahku terlihat natural dan cantik disini." Cerita Lili pada 
Fani. 

"Ayo, ayo, cepat. Nanti kita ke maleman." Sela Kevin yang 
sudah menyandang tas. 

Semua ikut berdiri termasuk diriku. Tidak ada yang 
memarahinya. Memberinya nasihat atau ancaman. Bahkan 
Juna diam sedari tadi. la memimpin jalan seperti biasanya. 


Sebenarnya tidak boleh senang diatas penderitaan orang. 
Tapi, yang namanya di perlakukan tidak adil tetap saja 
rasanya tidak enak. 


Aku mengikuti mereka dengan perasaan dongkol. 
Fani menyenggol lengan ku, "Kenapa kau?" 
Kedua alisku menyatu bingung, "Memangnya kenapa?" 


"Wajahmu terlihat cemberut." 


Aku memberinya senyum tipis, dan menatap ke depan, 
"Moodku sedang buruk saja." 


"Karena?" 

"Suatu hal." 

"Kau tidak mau memberitahukan padaku?" 

"Bukan hal penting juga. Ayo, nanti kita tertinggal." 


Akhirnya setelah beberapa kali mendaki, berjalan hingga 
pegal. Kami sampai di dataran agak tinggi. Sesuai kriteria 
yang kami inginkan, padang rumput tanpa ilalang dengan 
sedikit pohon. Langit nampak sudah jingga. Matahari sedikit 
lagi pulang ke peraduan. Banyak sekali burung-burung 
berterbangan di atas kepalaku. Hembusan angin berubah 
dingin. Para laki-laki mulai mendirikan tenda, sebagian lain 
mencari kayu bakar dan wanitanya memasak. 


Didetik terakhir senja, kami semua berkumpul. Berbaris 
memanjang duduk melihat cahaya matahari terakhir. Di 
dekat sebuah jurang bersudut 90 derajat dibawah ada aliran 
air dari air terjun di seberang kami. Yang mengalir sangat 
deras menciptakan nyanyian alam paling indah yang tak 
tertandingi oleh musik manusia. Dan pantulan jingga di 
sepanjang aliran air terjun memperindah pemandangan 
bersama canvas langit sangat cantik yang tak bisa ku urai 
dengan kata-kata. Ini pelukis paling hebat dan tak bisa 
ditandingi oleh siapapun. Sanga Pencipta alam ini. Aku 
sangat takjub dan jantungku berdetak menyaksikan 
kehebatan Tuhan yang maha Esa. Ini hanya setitik kecil dari 
kehebatannya, belum dengan angkasa luas sana dan 
keajaiban yang tidak bisa dinalar oleh akal manusia. 


KKK 
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"Gila. Indah banget!" Itu teriakan Fani. 
"Nggak heran, Indonesia disebut surga." Ujar Kevin. 


"Ini adalah kenangan manis dan indah yang pernah ku 
punya. Aku akan menyimpannya dan memgenangnya tiap 
waktu. Dan berharap kita akan berjumpa lagi seperti ini." Lili 
mengatakan kalimat itu sambil memandang Juna 
disampingnya. 


Aku bisa melihatnya. Karena aku duduk di sebelah Juna. Di 
sebelahku lagi Reo. Yang sama-sama diam menikmati 
pemandangan. Aku hanya diam saat pancaran mata Lili 
mulai surut karena tak dibalas oleh Juna yang sibuk 
menatap pemandangan didepannya. Lili kembali menatap 
ke depan. 


Baiklah, aku tau itu menyakitkan. Saat kita jatuh cinta dan 
perasaan kita hanya bertepuk sebelah tangan. 


Tapi, Lili itu cantik. la bisa memilih mau sakit hati atau 
dicintai. Banyak laki-laki yang menyukainya. Fisiknya tidak 
diragukan lagi. Prestasinya apa lagi. Dia nyaris sempurna. 
Semua yang dimilikinya diidaman perempuan. Termasuk 
diriku. 


Tapi, yang namanya cinta tidak bisa dipaksakan bukan? Dan 
tidak bisa berlabuh sekehendak kita. Juga tidak bisa dimiliki 
jika yang lain tidak suka. 


Perkara cinta memang ru--- 


Aku tersentak. Tanganku bersentuhan. Aku menunduk, 
melihat jarak tanganku dan tangan Juna tak berjarak. Aku 


cepat memundurkan tanganku hingga ke sisi tubuh. 
Bersyukur Juna masih menatap ke depan. 


Baru saja hendak menatap kembali ke depan. Aku dibuat 
kaget saat tanganku digenggam oleh telapak tangan yang 
besar dan hangat. Aku menunduk lagi, memandang tangan 
Juna yang membungkus tangan kecilku. Kupikir ia tidak 
sengaja, tapi saat hendak menarik tanganku. Tangannya 
tambah mengerat dan meremas pelan sampai ke jantungku 
yang berdetak-detak tak terkendali. 


Aku mendongak menatapnya. Namun, tatapannya masih 
tertuju ke depan. Apa maksudnya? Aku berusaha menarik 
tapi genggamannya makin kuat. Kalau berbicara, otomatis 
orang-orang akan melihat kemari dan melihat tangan kami. 
Astaga, apa sih maksudnya? 


Dan sisa senja itu, ku habisi dengan wajah memerah malu, 
tubuh kaku, dan perasaan tak karuan. 


"Dari sejak habis menonton senja tadi kau tampak lebih 
diam, Lin." Ucap Fani membuat beberapa pasang mata 
tertuju padaku. 


Saat ini kami sedang mengelilingi api unggun. Sudah 
makan, dan sedang mengobrol santai. Aksa membawa gitar. 
Tak kusangka pria berkaca mata itu ternyata pintar musik. 
Kevin masih setia dengan kameranya dan terus menjahili 
Fani. Sepertinya laki-laki itu menyukai Fani, ini hanya hasil 
pemikiranku. Reo menjaga api tetap menyala. Lili menikmati 
musik yang dinyanyikan Aksa. Sementara Juna sibuk 
mencatat sesuatu. Dan hanya aku seorang yang tidak 
beraktivitas apa-apa dan kerjaannya hanya menatap api lalu 
sekitar. Terus berulang seperti itu. Sampai pertanyaan Fani 
membuatku diam. Yang sebenar-benarnya diam. Tidak bisa 
jawab. 


"Lina kan memang pendiam dan kalem. Nggak sepertimu 
yang cerewet." Cibir Kevin. 


"Bukannya kau yang cerewet dari tadi melebihi mulut 
perempuan?" Balas Fani sengit. 


"Kadang-kadang lucu, ada dua orang yang saling suka tapi 
karena gengsi menutupinya dengan saling mencibir. Dan 
ada tiga orang yang mencintai tapi bertepuk sebelah 
tangan." Perkataan Reo yang keluar pertama kalinya 
membuat seluruh mata memandangnya.Termasuk Juna yang 
ikut menghentikan kegiatannya. 


"Dapat kata mutiara dimana kau, Reo?" Kevin terkekeh, 
memiting leher Reo tidak keras. Tapi, cukup membuat Reo 
tertawa. 


"Sekalinya ngomong, ucapan kau melebihi firasat ibuku." 
Timpal Aksa. 


"Tau deh, aku nggak ngerti." Fani mengangkat bahu acuh, 
"masuk yuk. Dingin." 


la mengajakku dan Lili. Lili mengangguk sementara aku 
menggeleng. 


"Aku masih disini. Mau dekat api." 
"Nanti nyusul ya, Lin." 

"Iya," 
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Angin malam makin berhembus dingin. Aku menatap bulan 
berbentuk setengah melengkung di langit penuh bintik 
cahaya. Benar. Jika dipandang didekat gunung atau bukit, 
langit terasa sangat dekat dan jauh lebih indah. Aku 
kembali menggosok-gosok tangan dan menghadapkannya 
ke api. Untuk memperoleh kehangatan. Aku sudah memakai 
jaket, tapi suhu dingin ini tetap saja menusuk sampai ke 
kulit. 


Kini hanya tersisa Aksa dan Juna. Sepertinya mereka yang 
berjaga malam ini. Sedangkan Kevin dan Reo tidur di tenda 
satunya. 


"Belum tidur, Lin?" Tanya Aksa. Yang sudah meletakkan 
gitarnya. 


Aku menggeleng, "nggak bisa tidur." 
"Mau aku nyanyiin supaya cepet tidur?" 


"Hahaha...nggak usah. Terima kasih. Musik tidak bisa buat 
aku tidur, yang ada malah betah dan denger musik 
semalaman." 


"Sekalipun nadanya pelan dan mellow?" 


"Aku suka musik yang iramanya pelan dan sedih. Jadi, 
kayaknya nggak mempan." 


"Ok, baru tau ada orang yang kayak gitu." 


Aku hanya tersenyum untuk menanggapinya. Lalu kembali 
tenggelam pada aktivitas tadi. Waktu terus berjalan. Hingga 
aku tersentak oleh bunyi dengkuran. Dan membuatku 


menoleh. Aksa tertidur. Dan hanya tersisa aku dan Juna 
yang masih didepan api unggun. la juga tidak melakukan 
apapun. Sepertinya kegiatan yang ia lakukan sudah selesai. 


Merasa canggung dan tak enak dengan suasana sekarang. 
Apalagi dengan kejadian petang tadi, yang membuatku 
terus menerka-nerka. Aku putuskan untuk masuk ke tenda. 


Namun, sebelum niatku terlaksa. Juna sudah berdiri duluan. 
Mengambil tempat disisiku yang diam mematung. Ia 
menambah kayu ke bara api. Mengatur agar api tetap 
menyala terang. 


Sebelum keadaan ini makin aneh, aku cepat-cepat berkata, 
"A... ak..aku mau masuk tenda." 


Lagi-lagi niatku itu urung. Kala Juna menyodorkan segelas 
susu putih didekatku. 


"Minum." Katanya pendek. 

"Buat apa?" 

"Supaya kau bisa tidur. Susu putih bagus untuk tidur." 
"Terima kasih." 

Sepertinya ini wajar perhatian sebagai teman ya kan? 
Aku tersedak dan terbatuk-batuk. 

"Pelan-pelan minumnya, Bulan." 


Baik, dia memanggil nama belakangku. Disaat orang lain 
dan keluargaku memanggilku nama depanku. Sepertinya itu 
masih wajar. Jangan geer. Kapan batuk ini berhenti? 


Dan bagaimana aku tidak batuk terus saat tangannya ikut 
membersihkan sisa susu di bibirku dan menyelipkan 
rambutku di balik telinga? Mungkin itu untuk membantuku, 
saat tanganku sibuk mengurut dada. Berpikir positif Lina. 


"Sekarang, minum pelan-pelan. Aku tetap menunggu 
sampai susu ini habis. Jadi, jangan tergesa-gesa." 


Aku mengangguk. Mataku menatap ke dalam cangkir. 
Sesuatu kebiasaan yang tidak pernah ku lakukan. Tentu saja 
aku gugup sekarang. Juna benar-benar menunggu, tapi ia 
tidak perlu menatapku juga. Tangannya juga masih 
mengusap-usap punggungku walau batukku sudah reda. Ini 
modus atau apa? 


Aku berharap setelah aku menyerahkan gelas pada Juna, 
aku akan pamitan lalu ke tenda. Tapi, lagi-lagi Juna 
membuat jantungku berolahraga lagi. Ia membuka jaket 
tebalnya. Dan menyampirkannya ke bahuku. 


"Kau kedinginan." la mengambil kedua tanganku. 
Digenggamnya di kedua tangannya. Lalu digosok- 
gosokkannya agar hangat. 


Sepertinya jantungku sudah split ke mars. 
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Pagi hari, aku menjadi orang terakhir yang bangun tidur. 
Matahari sudah terik. Tapi, rasa kantuk masih membayangi 
mataku. Jelas karena aku tidak bisa tidur semalam. Pikiranku 
disibukkan dengan tingkah Juna yang aneh dan praduga- 
praduga di otakku makin membuat kantuk itu hilang. 


Keluar tenda, semua teman-temanku sudah siap-siap untuk 
perjalanan selanjutnya. Tinggal aku yang belum. 


"Baru bangun?" Tanya Fani. 


Aku mengangguk dan mengulas senyum tak enak, "Sudah 
mau pergi ya?" 


"Nggak kok, baru siap-siap saja. Masih sempat kalau mau 
mandi. Nanti aku bilang sama yang lain untuk tunggu." 


"Sepertinya nggak, aku cuci muka saja sama gosok gigi. 
Tolong bilang yang lain ya, tunggu sebentar." 


"Mau di temani?" 


"Nggak usah." Aku menggeleng sungkan apalagi melihat 
aktivitas Fani sibuk. 


Fani mengangguk lalu ia menunjuk pakai ibu jarinya ke 
suatu arah, "Ok, didekat sini ada danau kecil. Airnya jernih 
kok. Tadi kami barusan mandi disana. Tinggal lurus. Nanti 
ada batu besar, nah di sampingnya." 


Bergegas aku mengambil handuk dan peralatan mandi. 
Menyusuri jalan sesuai arahan Fani. Memasuki pohon-pohon 
yang makin merapat, aku memberi tanda pada setiap 
batang dengan pembatas buku yang selalu ku bawa. Aku 


pelupa, jadi sering bawa yang seperti ini kalau ada waktu 
yang mendesak dan mengharuskan diriku sendirian. Dan 
benar, kata Fani. Tidak jauh dari aku bejalan ada sebuah 
danau tenang berukuran kecil. Tapi masih besar juga untuk 
ukuran manusia. Mungkin sebesar dua rumah yang 
digabungkan. Mengeluarkan sikat gigi, pasta gigi dan sabun 
muka. Astaga! Aku lupa minjam ember kecil di Fani. Mau tak 
mau harus pakai tangan. 


Suara jangkrik dan serangga-serangga hutan menemani aku 
menggosok gigi. Saat meletakan sabun muka di tangan, aku 
melihat bayangan seseorang berdiri disamping pohon dari 
ujung mata. Sontak aku menengok ke belakang. Mengamati 
pohon-pohon di sekelilingku. Tidak ada. Mungkin hanya 
perasaanku saja. 


Aku melanjutkan menggosok-gosok tangan hingga berbusa 
banyak lalu menggosokkannya di wajah. Memijat lembut 
wajahku kemudian menangkup air dan membasuhnya di 
wajah. Sampai benar-benar bersih dan tidak ada sabun lagi. 
Begitu membuka mata, napasku tercekat di kerongkongan 
melihat bayangan di air. Bukan hanya diriku tapi seseorang 
lagi di sampingku. Aku segera menoleh dan terkejut hingga 
terduduk menatap seseorang berdiri sangat dekat di tempat 
aku semula. Bukan hantu tapi benaran ada wujudnya. Itu 
pria kemarin. Yang mengenakan jubah hijau dan mata hijau 
bening yang memantulkan cahaya aneh dan membius. 


"Si--siapa kau?" Tanyaku terbata. 


Bukan jawaban yang ku dapat. Justru tubuhnya makin 
mendekat sedangkan tubuhku tidak bisa digerakkan. Beku. 
Kaku. Dan kalut. 


la membungkuk, wajahnya sejajar dengan wajahku yang 
pias. Manik hijaunya bergerak meneliti wajahku seiring 


napasku yang makin terenggut. 
"Awang Rajendra Candrakumara." 


Dan setelah ia berbicara dengan intonasi berat dan jenis 
suara yang tak pernah ku dengar dari manusia manapun. 
Membuat sekujur tubuhku bergetar merinding. Gelap 
langsung menyerangku. Dan aku tidak ingat apapun selain 
pandangan kabur makin menghitam. 
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"Lina." 

"Aku takut dia mati." 

"Sekali lagi, kau ngomong Kevin. Aku tampar beneran." 
"Kasih napas buatan saja." 

"Dia itu pingsan goblok bukan tercebur." 

"Ada minyak kayu putih?" 

"Aku ada." 

"Terima kasih, Li." 

"Sama-sama Jun." 

"Juna, luka kamu obati saja dulu. Biar Aksa atau Fani." 
"Nanti saja." 


Suara-suara itu menembus gelap. Namun, aku belum bisa 
melihat dan apa yang terjadi. Hanya sentuhan lembut dan 
seseorang yang memanggil namaku dengan halus. 


"Nghh...." Rasa sakit itu mulai datang. 
"Dia sadar!" 
"Lina, kau mendengarku?" Seseorang berbisik di telingaku. 


Aku berusaha membuka kelopak mataku yang sangat berat. 
Mengerjab pelan. Dan berhasil. Pemandangan pertama yang 


ku dapat, wajah Juna yang berjarak sangat dekat. Wajah 
tampannya terkotori oleh tanah dan goresan luka. 


"Syukurlah..." Ia terlihat bernapas lega dan diikuti yang 
lainnya. 


Aku menoleh ke sekitar dengan lemah. Entah kenapa 
sekujur tubuhku sangat lemas. Bagai berlari sepuluh 
putaran di lapangan bola kampusku. Aku ingin sekali 
menanyakan, apa yang terjadi? Kenapa kami disini? 
Mengapa tatapan Lili menusukku? Apa yang membuat 
mereka lega? 


"Biar aku saja yang bawa Lina, Jun." Aksa maju menawarkan. 
Justru tanggapan Juna berlainan, ia mengangkat tubuhku 
tanpa aba-aba. Sekilas, ia mengetatkan geraham dan alis 
yang mengernyit mungkin menahan sakit. Tapi, itu segera 
hilang. Tergantikan wajahnya yang menyiratkan baik-baik 
saja. 


"Tidak perlu, ini salah satu tugasku sebagai ketua. Kita 
kembali ke perkemahan. Dan menunda perjalanan. Malam 
nanti kita pikirkan setelahnya." Lalu berjalan perlahan 
diikuti lainnya. Aksa masih sangsi meskipun mengekori. 
Sementara aku berusaha mengingat-ingat apa yang terjadi 
padaku. 


Melihat Juna yang sesekali membenarkan letakku dalam 
dekapannya diikuti deruh napas keras. Lili mengejar 
langkah di dekat Juna, "Benar kata Aksa, Juna. Tubuhmu pun 
penuh luka. Kau juga harus memulihkan tenagamu. Ini 
memang tanggung jawabmu tapi kamu juga harus 
memikirkan dirimu juga." 


"Diamlah Lili. Aku tau mana yang harus dilakukan." 


Dan ia berlalu membiarkan Lili tercenung. Aku baru 
menyadari, bukan wajahnya saja yang ternoda tanah. Tapi, 
seluruh tubuhnya pun bernasib sama. Aku bisa melihat luka- 
luka gores di lengan dan sobekan pakaian yang dikenakan 
Juna. Juga aku baru tau, ternyata aku sama kotornya dengan 
dirinya. Sekujur tubuhku bermandikan tanah. Dan 
pergelangan kaki kananku sakit saat digerakkan. Serta luka 
seperti tertusuk akar pohon. Tanganku perih, banyak 
goresan kecil-kecil yang mengeluarkan darah. Sebenarnya 
apa yang terjadi? 


KKK 


Di dalam tenda, Fani menunggui dan menyuapiku makan. 
Setelah tubuhku bersih dan luka-lukaku diobati aku 
diistirahatkan di tenda. Bebas tugas masak. Dan tidak boleh 
keluar tenda tanpa ditemani. Fani nampak sedari tadi 
menahan diri untuk bertanya sejak aku ditidurkan di tenda. 


"Lina." Panggilnya. 
"Ya?" 
"Kenapa kau pergi kesana?" 


"Pergi ke mana?" Kedua alisku menyatu bingung 
memandangnya. 


"Ke jurang---" 
"Jurang?" Potongku terperanjat. 
"Kau tidak ingat?" Fani ikut heran. 


"Tidak." 


Gelenganku membuat Fani terdiam. Kevin menyeruak 
masuk. la menatapku. 


"Kau sudah baikan?" 


Aku perlahan berusaha bangkit duduk, "Ya, aku masih bisa 
bergerak." 


Yuna, menyuruh untuk kumpul. Tapi, kalau kau masih tidak 
sehat, kau tetaplah disini. Aku akan mengatakan pada 
mereka." Kevin memberi senyum pengertian. Sontak aku 
menolak. Sudah terlalu banyak yang ku repotkan. Aku tidak 
ingin merepotkan lebih lagi. 


"Aku akan berusaha. Aku baik-baik saja selain luka-luka ini." 
Aku berusaha berdiri. Fani segera menyanggah tanganku ke 
bahunya. 


"Sini ku bantu, Lin." 
"Terima kasih Fan." 


Fani membalas dengan senyuman ramah. Kami keluar dan 
melihat semua sudah duduk melingkar ditengah abu api 
unggun. Juna melirik kedatangan kami dalam diam. Sekilas 
matanya menatap mataku lalu menunduk ke arah kakiku 
yang diperban. Dan menatap ke depan dengan kernyitan di 
dahinya. 


"Baik, sepertinya semuanya sudah kumpul. Kau masih bisa 
berjalan kan, Lin?" Tanya Aksa. 
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"Bisa, walau pelan." Ringisku. 
"Juna?" 
Mata tajam Juna menoleh, "Ini hanya luka kecil." 


"Ok, aku harap kalian cepat sembuh dan baik-baik saja. Jadi, 
bagaimana rencana ke depan Jun?" 


"Pilihannya hanya tetap lanjut atau berhenti sampai disini?" 
Kevin bergantian menatap Aksa dan Juna. 


"Aku tidak tau, segala keputusan bergantung pada ketua. 
Dan aku bukan ketuanya Kevin." 


Juna menarik napas dan menghelanya, Jika aku memberi 
voting mungkin banyak yang akan lanjut dan sedikit yang 
berhenti. Karena aku tau, ini rencana kita sejak jauh-jauh 
hari sebelum libur kuliah. Tapi, kita tidak bisa egois salah 
satu teman kita terluka. Dan bahaya yang tak tau akan 
datang atau tidak." 


"Kalian jangan pedulikan aku." Ucapku dan membuat semua 
mata kini menatapku. Aku menarik bibirku tersenyum 
menangkan, "kalian teruslah naik. Aku akan turun sendiri. 
Aku akan meminta bantuan dengan warga-warga sini. Aku 
bisa kok berjalan." Sungguh, tidak enak melihat rencana ini 
batal hanya gara-gara aku. 


"Ini juga baru hari kedua kita. Kita belum terlalu jauh. 
Mungkin Lina akan menemukan posko pertama." Sahut Lili 
menyetujui usulku. 


"Dari pada mencari apakah akan lanjut atau tidak, kenapa 
kita tidak melihat masalah ini secara besar? Bukan garis 
besar. " Reo membuka suara, " kita hanya tau Lina akan 
bunuh diri bukan apa yang terjadi sebelumnya. Segalanya 
masih abu-abu. Dan memutuskan apakah akan lanjut atau 
tidak, itu belum tepat. Bukan hanya Lina saja yang terluka 
tapi Juna pun iya." 


Beberapa ada yang mengangguk dan sebagian lagi diam. 
Termasuk Juna. la menatapku. 


"Kenapa kau berjalan ke jurang? Dan menjatuhkan dirimu 
disana?" 


Ditanya seperti itu dan perhatian terpusat padaku, 
mendadak otakku beku. 


"Dia tidak ingat." Itu suara Fani, " aku tau, saat 
menanyakannya di tenda." 


"Bagaimana tidak ingat? jelas-jelas kau berjalan seorang diri 
disana dan kami memanggil-manggilmu tidak kau hiraukan. 
Dan tiba-tiba kau menjatuhkan dirimu disana. Kau tau, Juna 
menjatuhkan dirinya dan menangkapmu. Kalian berguling- 
guling di jurang dan beruntungnya Juna sempat 
berpegangan agar kalian berdua tidak jatuh. Dua orang luka 
gara-gara ulahmu. Kalau memang niatmu untuk bunuh diri 
saat camping ini, setidaknya jangan melibatkan kami." Lili 
menatapku berapi-api. Berucap penuh emosi. 


"Lili, jaga ucapanmu!" Bentak Juna. 


Lili terlihat tercengang, kemudian menggigit bibirnya. 
Matanya berkaca-kaca. la berdiri namun ditahan Aksa yang 
duduk disebelahnya. 


"Duduklah Lili. Berbahaya jika kau sendirian pergi. Tolong, 
mengerti. Kami tidak mau sesuatu terjadi padamu karena 
emosimu." Aksa mengeratkan pegangan tangannya pada 
Lili, "tenangkan dirimu, okey?" 


Lili menghempaskan bokongnya. Memilih membuang wajah 
ke arah lain. 


Aku merasa tidak nyaman. Sungguh, aku benar-benar tak 
tau. 


"Aku tidak ada niat untuk bunuh diri. Maaf merepotkan 
kalian." Aku menunduk, "aku memang tidak ingat apapun 
saat kejadian itu. Yang aku ingat, aku sedang membasuh 
wajahku di danau. Lalu..." 


Apakah aku harus menceritakan laki-laki aneh itu? 


Aku mendongak, dan semua mata masih menungguku. 
Sepertinya, iya. 


"Ada ... Ada seseorang. Pria itu tiba-tiba berdiri di 
sampingku. Aku tidak tau dia siapa." 


"Apakah dia berniat jahat padamu?" Aksa menatapku. 
Diikuti Juna yang menunggu jawaban. 


"Tidak, sudah dua kali aku bertemu dengannya. Dia tidak 
melukaiku." 


"Dua kali? Kok kau tidak cerita Lina?" Seru Kevin gemas. 


"Karena, aku pikir aku tidak akan bertemu dengannya lagi. 
Saat pertama, kami bertemu di dekat ceruk. Dia memakai 
jubah hijau. Matanya berwarna hijau bening. Hanya wajah 
dan tangan yang terlihat. Dia terlihat hendak menggapaiku 
namun segera menghilang begitu Juna datang." 


Juna menyipitkan matanya. Mereka masih menungguku 
bercerita. 


"Kemudian, aku bertemu dengan dirinya saat membasuh 
wajah di danau. Dengan jubah yang sama. Setiap bertemu 
dengannya, aku selalu tidak bisa bergerak. Jadi, aku hanya 
terduduk disana. Dan menanyakan siapa dia. Ketika dia 
mengucapkan namanya, seluruh pandanganku gelap. Aku 
tidak ingat kejadian setelah itu. Benar-benar tidak tau." Aku 
menggeleng terakhir kalinya. Dan menatap mereka semua 
dengan penyesalan, "maaf. Hanya itu yang ku ingat." 


"Siapa namanya?" Reo mengawali pertanyaan pertama. 
"Awang Rajendra Candrakumara." 


Dan setelah aku menyebutkan nama itu, suara bising 
kepakan dan ratusan burung-burung keluar dari sarangnya. 
Membumbung ke langit di sekitar kami. Dan menuju keluar 
hutan. Sejenak kami memandang diam. 
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"Apa maksudnya?" Suara Aksa keluar setelah hening jeda 
panjang. 


"Kita harus berhenti sampai disini. Dan pulang." Ujar Reo 
pelan-pelan dan tegas. 


"Apa?" Lili nampak tak terima. 
"Kita harus pulang, Lili. Apa kurang jelas?" 
"Kau bukan ketuanya Reo!" 


"Ya, memang. Tapi, kuyakin Juna dan lainnya pun setuju." 
Pandangan Reo mengedar memandang lainnya. 


"Aku tidak. Aksa kau juga tidak kan?" Lili menatap Aksa 
meminta persetujuan. 


Aksa justru menanyakan hal yang menganggunya, "Kenapa 
kita harus pulang, Reo?" 


Reo menatapku yang bingung, "Dia sudah ditandai." 
"Ditandai?" Wajah Juna menuntut jawaban. 


"Aku tidak bisa mengatakannya sekarang. Saat pulang, aku 
akan menjelaskan semuanya." 


"Ya, sudah terserah kalian. Aku akan melanjutkan 
perjalananku sendiri!" 


Sontak semua orang kaget. 


"Lili!" Seru Juna. 


"Aku yakin kau pintar Lili, kau menangkap benang merah 
dari cerita Lina dan ucapanku. Jangan meninggikan harga 
dirimu untuk hal yang seperti ini. Karena jika kita tetap 
melanjutkan perjalanan ini, maka teman kita akan pergi ... 
untuk selamanya." 


Mataku membulat. Apakah yang dikatakannya adalah 
diriku? 


"Siapa yang mati Reo?" Juna nampak menahan mati-matian 
emosi dan penasarannya. 


"Sudah ku katakan, aku tidak bisa mengatakannya disini. 
Kita harus pergi sekarang!" Seru Reo dengan tatapan yang 
tidak seperti dirinya yang biasanya. 


KKK 


Kini aku berjalan dengan Fani memapahku. Kami berjalan 
paling lambat diantara lainnya, jadi kami dibaris kedua dari 
belakang. Dengan Juna dibelakangnya lagi untuk 
mengawasi kelompok dan kami agar tak tertinggal. 
Sementara Aksa paling depan bersama Lili. Sepertinya Lili 
masih kesal dengan keputusan ini juga denganku. 


Hampir setengah hari kami berjalan, dan perasaanku 
perjalanan pulang terasa lebih mudah dan dekat 
dibandingkan kami pergi. 


"Aku lelah! Bisakah kita berhenti sebentar?" Seru Kevin 
sambil menoleh Aksa, Juna, dan lain-lain. 


Juna melirik yang lain, tampak wajah-wajah kelelahan 
teman-temannya. Kemudian melihat sekitar dan cuaca 
diatas mereka lalu mengangguk. 


"Kita akan istirahat disini. Dua puluh menit." Putusnya. 


Kevin dan yang lainnya langsung mencari tempat duduk 
yang nyaman. Di atas rerumputan atau diakar pohon dekat 
sini. Termasuk diriku yang berjuang berdiri dengan sebelah 
kaki menopang dan berpegangan pada pohon. Fani mencari 
tempat duduk dan meletakkan tasnya. Sementara tas 
besarku sudah dibawa oleh Juna. Jadi, pemimpin kelompok 
itu memegang dua tas didepan dan belakang tubuhnya. 
Pasti sangat berat, tapi Reo, Aksa dan Kevin sempat 
menawarkan bantuan namun ditolak Juna. Dan aku baru tau 
sifat Juna yang lain, keras kepala. 


"Ayo Lin, kesana." Fani memegang tanganku. 


Baru saat mengambil langkah, tanganku yang lain dan 
pinggangku dipegang seseorang. Aku menengok, wajah 
Juna sangat dekat. Aku tersentak mundur dan 
membelalakkan mata. Hampir terhuyung kalau saja Juna 
melepas tangannya. 


"Hati-hati Lina." Mata Juna menatap tepat mataku, aku 
segera menunduk. 


"Maaf." 
Fina diam, bingung. 


"Fina, kau bawa ini ketempatmu. Biar aku yang bantu Lina." 
la menurunkan satu tas di dekat kaki Fina. Sementara tas 
lain di punggungnya. 


"Oh, ok." Fina menatapku sejenak. Kerutan di dahinya 
bertanya-tanya tapi ia tetap diam. Dan membawa tas itu 
kesana. Meninggalkanku dengan Juna. 


"Bisa berjalan? Jika tidak, aku akan mengendongmu." 
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"Huh?" Aku menoleh menatapnya lalu memandang kakiku, 
"bisa, bisa, bisa." Dan merutuk dalam hati setelahnya. 


Astaga, kenapa aku harus menjawab seperti itu? Seakan aku 
sangat takut padanya. 


Juna justru terkekeh lucu. la tak membahasnya lagi. Lalu 
mulai memapahku berjalan. 


Akhirnya aku bisa duduk dan mengistirahatkan penat. Juna 
mengambil tempat di sebelahku, suara tegukan airnya 
membuatku menoleh. 


"Kenapa? Mau minum?" 
"Tidak, aku sudah dan punyaku masih ada." 


"Setelah turun dari sana, kita harus mencari tukang pijat 
atau minimal mengertilah masalah kaki Lina." Ucap Kevin 
tiba-tiba, telunjuknya mengarah pada kakiku, "kakimu mulai 
bengkak. Itu akan semakin membesar sekian waktu jika 
belum di obati." 


"Aku setuju. Bertahan ya, Lin." Aksa mengangguk. 
Aku memberinya senyum, "Terimakasih." 


Aksa berjongkok di depan kakiku yang terjulur. Aku 
menatapnya bingung. Sementara dari ujung mata, tatapan 
Juna menghunus. 


"Kenapa kau disana?" 


"Aku ingin mengganti perbannya." Aksa mengangkat kakiku 
yang terkilir dan di taruhnya di pangkuan, "sudah basah. 
Ternyata pendarahannya belum berhenti. Ini bisa-bisa 
amputasi kalau semakin lama." 


"Se-" 


"SERIUS???" Teriakan cemas Juna mengalahkan raut 
pucatku. Nampaknya ia yang jauh lebih was-was. Sosoknya 
bahkan sudah di hadapan Aksa yang tercengang. 


"Astaga, ada apa denganmu Juna? Aku hanya bercanda. 
Padahal Lina yang sakit tapi kau yang seperti akan 
kehilangan kaki, hahaha..." 


"Tidak lucu Sia... Bugh..." Karena tidak bisa berkata-kata 
kotor, Juna menggantinya memukul kepala Aksa keras. la 
kembali duduk di tempatnya. 


"Sakit!" Aksa melotot kesal. 


Tapi Juna mengabaikan, "Cepat obati! Sebentar lagi Kita 
akan mulai berjalan lagi." Ia berdiri lalu berjalan memeriksa 
keadaan. 


Mataku tak sengaja menemukan tatapan Lili yang jatuh 
pada punggung Juna. Sepertinya ia menyaksikan semua itu. 
Terbukti dirinya yang menggigit bibir dengan tangan 
mengepal. Ia cemburu. Dan aku cepat-cepat menunduk 
ketika tatapannya berganti padaku. 


Astaga, kenapa aku harus terjebak di situasi ini? 
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Hujan tiba-tiba turun di waktu tidak tepat. Senja telah 
muncul di ufuk barat. Kami bergegas mencari perlindungan. 


Beruntungnya ada sebuah gubuk tak terpakai mungkin 
bekas warga yang dulu tinggal disana tapi sekarang seperti 
sudah lama tidak ditempati. Para lelaki membersihkan 
sarang laba-laba yang menumpuk di bila-bila bambu dan 
atap jerami sementara Fani dan Lili membuat perapian. Aku? 
Sejak tadi aku bersin dan disuruh berdiam di sudut gubuk. 
Kata Lili, dia tidak ingin tertular, Aku tidak bisa 
menyalahkannya, mungkin ini gejala flu dan flu cepat sekali 
menular. Rambutku masih basah. Namun, aku tak mampu 
mengeringkan badan. Kedua tanganku gemetar. 


Karena hujan tadi, jadi pakaian yang kami kenakan basah. 
Dan beberapa laki-laki sudah menanggalkan baju lalu 
menggantungnya pada temali yang di buat di dalam gubuk. 
Sementara perempuan belum ada yang berniat mengganti 
baju. Mereka semua tengah sibuk dengan tugas masing- 
masing. Tinggalah aku sendiri, menahan gigil menunggu 
sampai Fani atau Lili (aku tak yakin) akan mengajakku 
berganti baju di tempat aman. Mataku memejam. Kedua 
tangan memeluk lutut. Sejak tadi ggigiku terus 
bergemelutuk. Tubuh berusaha mengeluarkan panas namun 
aku tak yakin akan bertahan lebih lama. 


Aku membuka mata manakala sesak mulai menghampiri. 
Laju pernapasanku terasa pelan nan susah. Melirik 
sekeliling, ku lirik Lili sedang merogoh barang diantara 
tumpukan ransel di dekatku. 


Aku membuka mulut. Tapi suaraku tidak sedikit pun keluar. 
Tenggorokanku kaku. Membeku. Aku menatap pucat Lili 
yang tak menyadari. Cemas. Aku berusaha pada hal lain 
untuk mendapatkan perhatian Lili. Entah apa yang 
sebenarnya terjadi pada tubuhku selain dingin yang makin 
menusuk. Otot tangan tidak bergerak walau sekeras apapun 
aku memerintahkan otakku. Napasku menjadi satu-satu. Aku 
berusaha menggerakkan tubuh. Sampai-sampai air mataku 


keluar. Dan kakiku menendang sesuatu. Botol minum 
kosong Fani menggelinding. 


Lili melihatku. 


Aku menatapnya balik. Memohon dengan permohonan mata 
berharap isyarat ini bisa ... bisa... Kenapa... aku.. 


Lili berdiri. 

Tidak! Jangan Lili! Tolong aku! 

Kedua alisnya menyatu bingung. Namun, ia tidak berkata 
sedikit pun. Perlahan langkahnya pergi seiring aku ingin 
berteriak. 

Ji MA AMAN 

Dia berbalik. Sejenak. Meneruskan langkah lagi. 

Kumohon, nanti saja marah padaku... 


Hah...apa yang ku pikirkan tadi? Aku tadi mau apa? 


Pandanganku berputar. Tempat apa ini...siapa yang 
mendekat..tidak tahan pening. Aku menutup mata. 


"Lina!" 
"Hei! Lina! Lina!" 


Tubuhku di guncang. Itu sepertinya suara Aksa. la berteriak 
kencang di dekatku. Namun, tubuhku sudah terlalu lemas 
untuk merespon bahkan membuka mata. 


Junaaaa!!!" 


"Keviiin! Reo! Siapapun yang ada di luar!!!" 


"Ada apa sih teriak-teriak?" Lalu berganti derap cepat, suara 
cermas Kevin terdengar, "Kenapa Lina, Aksa? Kok dia 
menutup matanya? Dia belum ma...ti kan?" 


"Mana yang lain?!!" 
"Masih nampung air di luar untuk masak dan minum." 
"Cepat panggil mereka!!!" 


"Lina, kamu dengar aku? Tolong bertahan ya? " Deruh cemas 
napas Aksa dapatku dengar, "kenapa mereka lama sekali 
sih?!! Dimana perempuan saat di butuhkan begini?!" 
Decaknya frustasi. 


"Lina, sebelumnya aku minta maaf. Aku terpaksa 
melakukannya. Aku sungguh minta maaf, aku tidak berniat 
begini. Fani dan Lili terlalu lama. Setelah kamu sehat, kamu 
bisa memukulku tapi sekarang aku harus mengganti 
bajumu. Sebelum terlambat." 


Meskipun aku tidak bisa menggerakkan tubuhku sedikitpun. 
Aku masih dapat mendengar segalanya dengan jelas. 
Tangan gemetar Aksa yang kesusahan membuka bajuku. 
Titik-titik air entah berasal darimana mengenai kulitku. 
Angin dingin berhembus ke dalaman tank top yang ku 
kenakan. Hingga jemari dingin Aksa bergesekan dengan 
kulit. Sebelum tank top itu terlepas. Gedebuk kencang 
terdengar sangat dekat. Disusul teriakan histeris memanggil 
nama Juna dan Aksa. Kesadaranku kian menipis. Bunyi- 
bunyi itu hilang timbul lalu senyap ramai lagi. Konsentrasi 
makin susah terjaga. Sampai aku mendengar teriakan 
kencang Aksa. 


"AKU TIDAK ADA NIAT UNTUK MEMPERKOSANYA JUNAAA!!! 
DIA TERKENA HIPOTERMIA!!!" 


"Apa? Hipotermia?" 


"Kita harus cepat melakukan penyelamatan pertama! Fani 
ganti baju Lina cepat lalu peluk dia! Lili panaskan air! Aku 
akan cari kayu bakar. Dan semakin cepat jika ada yang 
membawa jahe atau minuman hangat." Perintah Reo yang 
segera dilaksanakan. 


"Cepat kalian berbalik atau pergi darisini!" Seru Fani dan 
tangan halusnya ku rasakan dikulitku. 


"Wedang jaheku sudah habis." 
"Aku melihat tanaman jahe tadi." 


"Ayo Kevin tunjukkan aku dimana." Langkah Juna mendekat, 
"pakaikan sweater dan jaketku ini padanya. Itu lebih cepat 
panas. Cepat Kevin." 


"Aku akan mencari kayu bakar bersama Reo. Jaga Lina, Fani. 
Kami akan cepat kesini." 


"Banyak sekali yang mengkhawatirkannya. Ku harap 
sakitnya bukan pura-pura." 


Aku sangat tau cibiran siapa itu. Tapi, membalasnya pun 
tidak bisa. Bernapas saja aku susah. Beruntungnya Fani 
sudah memakaikan pakaian hangat dan menyelimutiku 
meskipun gemelutukku tak kurang sedikitpun. 


"Lili, hentikan. Lina sedang sakit. Apa airnya sudah 
mendidih?" 


"Lihat saja sendiri. Aku tidak mau menunggu di luar. Di luar 
sangat gelap. Kenapa aku harus bersusah payah untuknya?" 


"Kamu jaga Lina, aku akan mengecek air." Ku yakin langkah 
menjauh itu milik Fani. 


"Kenapa dia dijaga? Dia saja mirip orang mati. Lebih baik 
aku keluar, cari angin. Disini sangat sesak." 


Derap kaki Lili menjauh. Hening. Hanya bunyi tarikan 
napasku yang kesusahan. Beberapa menit kemudian ku 
rasakan sepasang tangan memelukku. Sangat erat. Detik 
demi detik berlalu, tapi aku tak kunjung bisa menebak siapa 
dia. Tangan Fani tidak sebesar ini. Tangan Juna tidak halus 
juga Aksa. Mustahil Lili. Hawa hangat kembali bisa ku 
rasakan perlahan. Diikuti pernapasanku perlahan-lahan 
normal. 


Pelan-pelan aku bisa menggerakkan kelopak mataku. 
Membukanya dan menemukan sepasang iris hijau yang juga 
menelisikku. Napasku melaju berat lagi. Awang. 


la yang memelukku begitu erat. Di sekitar kami terbaring 
api hijau meliuk-liuk bak menari di atas kain-kain dan lantai. 
Tak membakar tapi hawa panasnya terasa di kulitku. la 
menatap tubuhku yang masih bergetar dan bergemelutuk. 
Tangannya terangkat menyentuh kening. Cahaya biru keluar 
darisana. Merasuk ke dalam kulit. Memberikan efek nyaman 
dan hangat. Mataku mengerjab-ngerjab. Rasa dingin itu 
hilang sekejap. Gemetar itu tidak ada lagi. Dan anehnya 
rasa takut sejak melihatnya juga tidak ada. 


"Kamu akan sembuh." Bisiknya sangat tipis. 


Aku diam. Tak tau harus menjawab apa. Nampaknya otakku 
masih mencerna kejadian semua ini. Mata kami saling 
bersitatap. 


Derap langkah cepat dan tergesa-gesa masuk ke telingaku. 
Aku menoleh, Juna. Pria itu melepas sepatunya 


serampangan dan berlari ke tempatku terbaring bersama 
akar tumbuhan dalam genggaman. Aku segera menatap 
tempat Awang. Namun, sosoknya hilang dalam sekejap 
bersama api anehnya. Yang kini digantikan Juna. 


"Bulan? Kamu masih sakit? Dimana sakitnya?" Tangannya 
meraba keningku dan dahinya ikut berkerut, "hangat. Apa 
sudah sembuh ya?" Gumamnya pada dirinya sendiri. 


Belum sempat aku membuka mulut. Suara Kevin yang 
kepayahan sudah mendahului. 


"Astaga Juna! Kalau panik itu juga kira-kira dong! Masa aku 
ditinggal sendirian disana. Ini hutan dan malam hari! Kalau 
aku dimakan hewan buas gimana?" 


Tak menanggapi ocehan Kevin, Juna justru mendekatkan 
wajahnya padaku, "Lina, apa masih ada yang sakit? Atau 
kamu butuhkan?" 


Aku menggeleng perlahan. Melempar senyum sebisaku, 
"Tidak. Ini sudah agak baikan. Aku mau tidur." 


"Oh ya, ayo cepat tidur. Agar kamu cepat sembuh." Juna 
membenarkan letak selimut yang sudah rapi. 


Lalu suara-suara lain mulai berdatangan. 


"Aku akan membuat perapian kecil di dekat Lina. Apa suhu 
tubuhnya makin dingin?" 


"Tubuhnya sudah hangat." 
"Sudah diberi minuman jahe ya?" 


"Belum." 


"Apa pelukan Fani menghangatkan? Mau dong di peluk. Aku 
juga dingin." 


Bukkk... 
"Aku mengecek air. Tidak sempat memeluknya." 
"Jadi dia hangat gara-gara selimut dan jaket Juna?" 


"Yah ku pikir bakal ada adegan pelukan bareng kayak film 
5CM---aish sakit Juna! Tipukan Fani masih aku terima tapi 
tipukan kau bisa bikin benjol!" 


"Diamlah kalian." 


Aku sangat tau, karena apa dingin itu menghilang. Namun, 
rasanya lebih baik ... bungkam. 
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Di hari kedua perjalanan pulang. Jalan yang rasanya mudah, 
pikirku kemarin. Sekarang terasa melelahkan. Entah karena 
memang tak cepat sampai atau kesenangan yang mulai 
raip. Menjadi cepat berlalu manakala senja untuk kesekian 
di bukit ini terlihat. Namun kami belum menemukan posko 
pertama. Juna memberi isyarat untuk mendirikan tenda. la 
menyadari wajah-wajah lelah kami yang sudah tak kuat lagi 
untuk berjalan. 


Fani dan Lili memasak. Juna dan Reo mencari kayu bakar. 
Aksa dan Kevin menjaga kami serta wilayah. Sementara aku 
hanya diam mengamati mereka. 


Menjadi orang tak melakukan apa-apa serasa menjadi beban 
kedua. Sangat tidak nyaman. Tapi setiap aku akan 
membantu, mereka akan melarangku. Apalagi jika Lili 
mengeluarkan kata-katanya, sangat menusuk. Aku tau, dia 
tidak benci. Hanya menyalurkan rasa kesalnya padaku. 


"Kau diam saja. Nanti jika kau kenapa-kenapa lagi, kami 
yang repot!" 


Aku sontak terdiam. 


"Lili, kau tidak boleh begitu." Tegur Kevin, "kau boleh kesal 
tapi jangan melampiaskan ke orang." 


Lili berdecih pelan. la menghela napas pelan dan berbalik 
badan, "Bela saja dia terus." Lalu ia berlalu ke tenda. 


"Jangan diambil hati ya Lin." Fani mengusap bahuku. 


Aku mengangguk seadanya. Aku tau persis kenapa dia 
seperti itu. 


Juna datang seorang diri. Matanya mengawasiku seraya 
meletakkan ranting-ranting kayu di dekat kakiku. Aksa 
mengernyit menatap kehadirannya. 


"Hei dimana Reo?" 
"Reo? Oh, dia ada urusan mendadak sebentar." 
"Urusan apa di tengah hutan ini?" Itu Kevin yang heran. 


Tatapan Juna menghujam diam Kevin. Entah kenapa melihat 
wajah Juna serasa ada perasaan aneh. Apa perasaanku saja? 


"Dia, bab." 
Kevin ber-o panjang. 


Juna mengambil tempat di sisiku. Tatapannya masih 
mengamatiku. Sebenarnya dia kenapa sih? Tapi aku tak kuat 
untuk menatapnya balik. 


Tangan Juna terulur menyentuh perban di kakiku. Aku 
sempat berjengit akan kelakuannya. Tangannya terasa 
dingin menembus perban. 


"Kenapa kakimu?" 


Pipiku memerah ketika Juna mulai mengusapkan jempol 
disana. 


"Bukannya kau tau? Dia terkilir," Aksa mulai merasa aneh 
dengan sikap Juna. Ekspresi wajahnya terang-terangan ia 
perlihatkan. 


Juna mengangguk, "Terlalu banyak pikiran. Aku jadi lupa 
akan hal itu." 


Kevin mengangguk-angguk, "Aduh, aku lapar. Fan, sudah 
belum?" 


"Sabar! Ini aku lagi usaha! Kau kira masak itu gampang?!" 


Sedangkan Aksa tatapannya masih tak teralihkan ke tempat 
aku dan Juna duduk. 


Lili berdiri di samping Fani, "Fan, bisa tolong temani aku 
bentar?" 


"Hah? Ngapain?" Fani terbatuk akibat asap yang terbang ke 
arahnya. la mendelik kesal ke Kevin, "Bisa becus nggak 
pegang kipasnya? Jangan di arahkan ke aku!" 


"Ya, maaf." 
"Aku mau buang air kecil." 


"Aduh gimana ya..." Fani menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. Memandang masakannya dan Lili bergantian. "Tapi, 
masakannya tidak bisa di tinggal. Gimana kalau Aksa aja?" 


Aksa menoleh mendengar namanya di sebut. 
"Temani Lili buang air kecil." Ulang Fani. 
"Ayo cepetan." Lili segera berjalan menjauh. 


"Jangan melakukan hal aneh-aneh ya." Teriak Kevin yang 
langsung di balas Aksa lemparan ranting. 


"Akhirnya keluar juga pengganggu." 


Aku melirik, Juna menarik bibir tersenyum. Wajahnya 
mendekat. Dan aku tidak bisa memalingkan wajahku ke 
arah lain selain matanya yang membius. Apa perasaanku 
saja kenapa matanya agak berbeda? Mataku membelalak 


ketika tiba-tiba iris mata Juna berubah hijau. Aku merasakan 
dejavu dan sebelum aku sempat bersuara. Pikiranku terasa 
di tarik dari peredaran. Suara terakhir yang ku dengar. 


"Bisakah kalian melakukannya di tempat lain? Masih ada 
orang disini." Suara Fani. 


"Iya, pergi. Jangan sampai kebablasan ya. Aduh! Kenapa 
kepalaku yang di tipuk Fani?" Suara Kevin. 


Lalu aku tidak merasakan apapun lagi. Perasaan ini sama 
seperti waktu itu. Dan pandanganku tertutup. Aku tidak 
ingat apapun lagi. 


daaa 
POV Author 


Lagi seru menjahili Fani, Kevin di kagetkan dengan 
kedatangan Juna dan Reo yang membawa tumpukan 
ranting. 


"Ini sudah banyak. Kenapa mencari ranting lagi?" Tanya Fani 
heran. 


"Ranting darimana?" Juna mendudukan dirinya. la 
mengedarkan pandangannya ke sekitar. Melirik tenda- 
tenda. Wajahnya nampak lelah dan segera mengambil 
minuman. 


"Dari kau lah." Seloroh Kevin. 
Kedua alis Juna menyatu bingung, "dariku?" 
"Iya, kau tadi datang sendiri bawa ranting kesini." 


Juna makin bingung, "Aku dari tadi sama Reo." 


Baik Fani dan Kevin sontak menatap Juna, "Jangan 
bercanda!" Kompak keduanya. 


"Siapa yang bercanda?" Juna ikutan kesal. 


"Ada apa ini?" Suara Aksa menginterupsi. Kehadiran Aksa 
dan Lili mengalihkan atensi. 


"Kau sudah dari bab?" Aksa mengambil tempat di sisi Reo. 
"Hah? Bab?" 


"Iya." Aksa menatap Reo yang penuh tanya di wajahnya. 
Seperti orang tidak tau apapun. Sontak ia langsung melihat 
Fani dan Kevin yang berwajah panik. 


"Dimana Lina?" 


"Dia tidak di tenda?" Itu Juna yang matanya mengawasi 
tenda. 


"Dia sama kau pergi keluar. Tapi kau sama Reo terus. Astaga! 
Bagaimana ini?!" Kevin berdiri panik. Fani terserang syok. 
Sedangkan wajah Aksa berubah pucat dan Lili hanya 
terkejut sedikit. 
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"Dia sama kau pergi keluar. Tapi kau sama Reo terus. Astaga! 
Bagaimana ini?!" Kevin berdiri panik. Fani terserang syok. 
Sedangkan wajah Aksa berubah pucat dan Lili hanya 
terkejut sedikit. 


"Tunggu, aku tidak mengerti. Apa maksud kalian dari tadi?" 


"Kau yakin tidak kesini barang sebentar?" Aksa menatap 
gelisah ke arah Juna. 


"Aku sama Reo terus. Dan baru sekarang balik dari 
mengambil ranting." 


"Sepertinya aku mulai mengerti." Semua tatapan kini tertuju 
ke Reo, "sebelum kami datang. Ada seseorang yang 
menyerupai Juna datang kesini sendiri dan memberi alasan 
bahwa aku bab jadi di tinggalnya. Lalu ia pergi mengajak 
Lina keluar darisini?" 


"Iya! Itu dia!" Kevin menangguk. 


"Jadi ada orang mirip aku tengah membawa Lina pergi?" 
Juna memastikan. 


"Iya, tapi belum lama." 
Juna sontak beranjak dari duduknya. la mengambil senter. 


"Mau kemana? Jangan bilang mau mencari Lina?" Cegah 
Aksa memblok jalan Juna. 


"Lalu aku harus membiarkannya begitu saja?! Mereka pasti 
belum jauh! Jangan menghalangiku, Aksa!" 


"Aku tau kau menyukainya! Tapi gunakan otakmu! Kita di 
tengah hutan dan menjelang tengah malam! Banyak hewan 
buas dan lainnya! Pergi sendirian bukan satu-satunya 
pilihan! Kita ini cuma manusia dan semua memiliki 
keinginan sama untuk hidup sampai keluar di hutan ini. 
Bukan hanya kau saja yang cemas, tapi kami juga. Jika kau 
masih nekat pergi bukan Lina saja yang hilang, tapi kita-kita 
disini memiliki kemungkinan yang sama!" 


Juna menghempaskan bokongnya ke tempat duduknya tadi. 
la mengusap wajah sampai ke belakang kepalanya. 


Dadanya masih turun naik mengisi udara. Aksa ikut duduk, 
"Kalau dari pengamatanku. Dia bukan manusia." 


"Hah? Maksudmu han .... gost?" Kan tidak boleh bicara 
sembarangan. Lain hal dengan bahasa inggris. Hantu tidak 
mengerti bahasa Inggris kan? Pikir Kevin. 


"Ini hutan. Semua hal yang mustahil bisa jadi mungkin. 
Tidak ada orang tinggal di hutan apalagi wajahnya duplicate 
Juna. Jawabannya hanya satu, entah siapapun sosok itu 
sepertinya sudah lama mengawasi kita." 


"Aku satu pemikiran dengan Aksa. Dan sepertinya aku tau 
siapa itu." 


Sekali lagi seluruh pandangan menatap Reo. 


"Yang di ambilnya hanya Lina. Gadis yang sudah di tandai. 
Awang Rajendra Candrakumara." 


Angin tiba-tiba berhembus kencang hingga menyebabkan 
daun-daun kering beterbangan dan dahan-dahan pohon 
bergemerisik saling bertubrukan. Mereka sontak diam. 
Memandang api unggun yang meliuk-liuk tersapu angin. 


"Kalau begitu, kita harus cepat. Aku tidak takut apapun. Dia 
harus mengembalikan Lina karena itu bukan miliknya." 
Ucap Juna tegas. 


Berbalik dengan ekspresi Lili yang terguncang. Jadi, selama 
ini Juna menyukai Lina? Tapi bisa saja Aksa berbohong. Dia 
berbicara asal-asalan. Namun, kenapa Juna tidak 
menyanggahnya? Apa itu benar? Rasa khawatir berlebihan 
itu karena orang yang di sayanginya? Bukan... rasa cemas 
teman? 


Dan kenapa semua orang tidak ada yang terkejut? Apa 
mereka sudah tau? Berarti hanya ia yang selama ini buta? 
Buta karena terlalu mencintai sangat dalam hingga jatuh 
tanpa bisa berkata-kata. Kenapa rasanya bisa sesakit ini? 
Kenapa Aksa tidak memberitahunya? Kenapa mereka begitu 
cemas sama Lili? Bagaimana jika dirinya yang hilang apakah 
mereka akan bersikap sama? Apa Juna akan langsung 
mengejarnya seperti ia sekarang? Atau ... tidak? 


"Lili, jangan menangis. Kita akan menemukan Lina." 


Dan tangisan Lili bertambah. Tidak. Tidak. Dia bukan 
menangis karena itu. Sungguh, apakah tidak ada yang 
mengerti dirinya? Apa tidak ada yang peduli padanya? 
Hatinya sedang sakit... sakit sekali. 


Lantas apa yang selama ini ia usahakan? Mengikuti 
kemanapun langkah Juna. Berusaha terus di dekatnya. 
Merubah dirinya menjadi sempurna, cantik, pintar dan 
segala apapun yang di inginkan perempuan ada padanya. 
Namun, kenapa Juna tidak melirik itu? Kenapa ia justru 
melihat perempuan biasa itu?! Yang tidak pintar, tidak 
cantik, anti sosial dan ... astaga bagaimana mencintai 
seseorang bisa demikian sakit? 


Lili menyembunyikan wajahnya di antara lipatan lutut. 
Tangisannya makin hebat. Fani berusaha menenangkan Lili 
dan berakhir sia-sia. Aksa menyugar rambutnya hingga ke 
belakang. la mengerti. Lili tidak akan menangis karena Lina. 
Gadis yang sangat mencintai dirinya sendiri itu tidak 
mungkin menngis hebat gara-gara teman. Ini pasti karena 
ucapan yang kelepasannya tadi. 


Aksa berjongkok di depan Lili. Mengusap bahu bergetar itu 
dengan lembut. 


"Lili." Panggil Aksa. Namun, tak ada sahutan. 
la menghela napas, "Maaf, Lili." 


Dan isakan Lili makin kuat. Aksa segera memeluk Lili. 
Menyembunyikan tubuh mungil itu dalam tubuhnya yang 
besar. Mengusap punggungnya yang naik turun. Lili 
menelusupkan wajahnya ke dada Aksa. Meredam 
tangisannya yang enggan berhenti. Seraya mencengkeram 
jaket Aksa dengan kedua tangannya. 
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"Kita akan membagi dua kelompok. Aksa, Lili dan Fani tetap 
disini. Dan sisanya ikuti aku mencari Lina." Tutur Juna. 


"Sebelum tengah malam. Kalian harus pulang. Ada atau 
tidaknya Lina bersama kalian, tengah malam kalian harus 
disini. Esok hari baru kita sambung lagi jika Lina belum 
ketemu." Aksa menatap Juna di matanya, "Jangan bertindak 
sendirian Juna. Karena enam nyawa termasuk dirimu juga 
masih dalam tanggung jawab mu." 


"Aku mengerti." 


Juna dan lain-lain dengan membawa senter masing-masing 
menerobos gelap dan pekatnya hutan. 


KKK 


Ada perasaan dingin merayap. Lalu terbayang wajah ibu 
yang sedang membentangkan sejadah. Aku seperti tertarik 
sadar. Tubuhku sedikit tersentak. Lalu menghela napas 
dengan pelan. Ku lirik sekeliling, pohon-pohon berdiri 
merapat sangat gelap dan pekat. Hanya sinar bulan. Bau 
lembab dan basah. Ketakutan merayapiku. Genggaman 
dingin di tangan tak juga menenangkan hatiku. 


"Juna?" 


Sosok di sampingku mendadak berhenti. Menengokkan 
kepala mengamatiku. Menarik senyumnya yang terasa 
janggal bagiku. 

"Iya, Lina. Aku Juna." 


"Kita mau kemana?" 


Sekali lagi Juna menyunggingkan senyum misterius itu. 
Sosoknya yang dingin tiba-tiba ramah senyum. Apa ini 
hanya perasaanku saja Juna agak berbeda atau sebenarnya 
dia menaruh hati padaku? Mustahil. Dapat kesimpulan gila 
dari mana sih aku? Itu jelas tidak mungkin. Berubah dalam 
waktu singkat begini, sungguh aneh. 


"Kita akan ke tempat yang indah. Dimana hanya ada kita 
berdua." 


Keningku Langsung berkerut. 


"Karena aku ingin bicara hal sangat penting." Lanjutnya. 
Kenapa keraguanku tidak berkurang? 


"Bisakah disini saja? Aku tidak mau jauh-jauh dari tenda." 


"Padahal aku ingin menunjukkan pemandangan malam 
disini." 
"Tidak apa-apa, disini saja." 


"Tidak jauh lagi kok tempatnya." 


"Tidak." Aku menggeleng, keraguanku makin meningkat. 
"Sebaiknya kita pulang saja. Besok saja bicaranya." 


"Ini tanggung, Lina. Sebentar saja. Kita sudah sejauh ini." 


"Kenapa kamu memaksa aku terus sih? Aku mau pulang." 
Rasa cemas dan gelisah yang entah datang darimana terus 
berdatangan. Aku berniat akan melepas genggaman, Juna 
malah mengeratkan. Aku menatapnya tak mengerti. "Lepas 
Juna." 


"Ini gelap Lina. Bahaya jika kamu menjauh dariku. Kamu 
bisa terjatuh." 


"Kalau kamu tau bahaya kenapa mengajakku pergi? Aku tak 
habis pikir denganmu Juna." 


"Kia tinggal sedikit lagi. Apa susahnya jalan?" la mulai 
nampak kesal. 


"Aku mau pulang! Dan lagi kakiku sakit!" Aku 
menghentakkan kaki kesal. Rasanya ingin mengumpat ke 
padanya tapi itu di larang disini. Eh, tunggu. Aku melirik ke 
bawah. Bukankah kaki yang ku hentakkan tadi sebelah 
kanan, kaki yang terperban. Kok tidak sakit? Tadi itu keras 
sekali. Aku bahkan tidak ingat mana kakiku yang sakit kalau 
bukan karena perban di kaki kananku. Rasanya baru 
beberapa jam lalu aku menahan tangis gara-gara nyeri di 
kaki. 


Sebuah kilasan memori melintas. Aku terdiam mematung. 
Lalu memebelalak menatap Juna di depanku. Bukan, bukan 
Juna. 


"Kamu ... bukan Juna." 
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15. 
"Kamu ... bukan Juna." 
Wajah ramah sosok itu menghilang. Lalu ia terkekeh kecil. 


"Cepat juga kamu sadarnya. Padahal yang pertama hampir 
berhasil jika bukan karena manusia payah itu. Tapi yang 
kedua ini, aku tidak akan melepaskanmu. Ikut bersamaku." 


"Tidak mau!" 
"Aku memaksa." Mata hijaunya berpendar aneh. 
"Aku bilang tidak! Lepas!" 


"Aku tidak butuh pendapatmu. " Dia langsung membopong 
tubuhku. Aku sontak memberontak. 


"Lepaskan! Kumohon lepaskan aku." 
"Tidak akan, kita sudah terikat." 


"Aku tidak peduli. Lepaskan!" Namun, semua 
pemberontakanku terasa sia-sia. Tenaganya terlalu kuat. 
Hingga aku tanpa sadar menyebut namanya ketika aku 
sangat kesal. 


"Ya Allah!" 


Tubuhku terhempas jatuh. Aku melihat dia yang menatap 
kedua tangannya memerah. Aku mengambil kesempatan itu 
untuk lari sekencang-kencangnya. Herannya, sejauh apapun 
lariku, aku seolah memutari tempat ini. Napasku nyaris 
habis. Tapi sosok itu masih di tempatnya. Tidak beranjak. 


Sosok itu yang menggunakan kekuatan teleportasinya atau 
aku yang memutari tempat yang sama. 


"Berhentilah. Itu percuma. Kamu hanya membuang 
tenagamu saja. Ikutlah bersamaku. Aku akan menjagamu 
dari mereka yang sebentar lagi datang." Ujarnya bak tidak 
terpengaruh kejadian barusan. 


"Apa maksudmu dengan mereka?" 

"Kamu sudah di ikuti." 

"Olehmu." Potongku pasti. 

"Kalau aku sejak dulu. Lagipula aku tidak menyakitimu." 
"Aku percaya." Cibirku sarkas menyorot sebal. 

"Mereka yang mencium bau darah dari kakimu." 

"Hah?" 


Sosok bernama Awang itu tidak menjawab. Dia memberi 
kode dengan dagunya. Aku menatap ke depan. Bulu romaku 
sontak berdiri tegak. Hampir mengeluarkan jeritan. 


Suara kikikan mengerikan menggema di depan sana. Diikuti 
bayangan wanita rambut panjang dengan gaun putih 
melayang lalu hinggap di dahan pepohonan. Di sebelah 
kiriku sudah menunggu pocong bermata merah wajah 
hancur di balik batang pohon. Sementara di sebelah 
kananku, tabuhan gamelan dan tembang jawa beserta suara 
ramai layaknya pesta rakyat. Menambah kadar ketakutan 
dan hati yang pesimis akan selamat. 


"Berbalik lah Lina. Ikutlah bersamaku. Aku akan melindungi 
mu dari mereka." 


Tidak ada pilihan yang aman. Mengambilnya adalah pilihan 
menyesatkan. 


Tubuhku gemetar. Suara-suara mereka memenuhi gendang 
telinga.  Keputusasaanku  tercekat di tenggorokan. 
Kewarasanku makin ku pertanyakan. Salah satu dari mereka 
mulai turun mendekat. Aku menangis merasa tidak tau akan 
melakukan apa. Raga dalam diri gemetar gentar. 


"Kamu hanya perlu menyetujui. Percayalah padaku. Aku 
akan membunuh mereka. Hidup bersamaku tidak akan 
buruk. Apapun keinginan mu akan ku kabulkan. Termasuk 
melihat ibumu." 


Aku mendongak. Melihat ke arahnya. 
Awang menebarkan senyuman penuh kasih diantara 
bahaya. 


"Iya, aku akan mengabulkan apapun keinginan mu." 


Bujuk rayunya membuatku goyah. Benarkah itu semua? Aku 
berdiri. Senyum Awang semakin lebar. 


"Iya, Lina. Kemarilah. Kau akan aman bersamaku. Kita sudah 
terikat takdir. Tidak akan sedikitpun aku menyakitimu. Aku 
akan membuat hidupmu bahagia selalu. Apapun itu bahkan 
melebihi yang didapatkan manusia. Kita akan hidup kekal 
selamanya." 


Sungguh, kata-katanya bagaikan oase di padang gurun. 
Tiba-tiba aku mendengar suara ibu memanggil namaku. 
Sontak aku berhenti dan mengedarkan pandangan. Tidak 
ada. Selain wajah-wajah menakutkan yang haus menatapku. 


"Kemarilah Sayang. Sedikit lagi." 


KKK 


10 Mei 2021 


Vote dan komen yaaa 


Pengumuman, cerita ini tidak dilanjut lagi :). Kalian nggak 
perlu lagi nunggu karena sekarang sudah tersedia versi 
lengkapnya di Playstore/playbook. Kalian bisa beli disana. 
Harganya murah kok. 141 halaman: 13.200. 


Menurut aku itu murah. Dibanding ebook rangorang yg 
halamannya sama tapi tiga puluh ribu jual. Beda banget 
kan. Tapi, ya balik lagi ke kalian sih. Tiap orang beda-beda 
dan pembaca juga pasti beda2 tiap penulis. Jadi aku 
serahkan kepada kalian :). 


Terimakasih sudah menemani kami. Maaf jika ada salah kata 
dan tulisan yg nggak enak di hati baik sengaja maupun 
enggak. Aku sebagai emak para anak-anakku mengucapkan 
minal aidin wal faizin mohon maaf lahir dan bathin. Selamat 
hari raya idul fitri untuk tiga hari ke depan :). (Takut 
kelupaan ngucap, lebih baik awal2 ) 


Oh iya, yang baik di ambil dan yang jahat di buang ya:) 


Satu lagi, hampir kelupaan. Kalau udah baca disana jangan 
lupa balik kesini lagi ya. Bakal ada seri dua Bunian. Ini 
tentang Awang mencari pengantinnya. 


